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INTISARI

PANGESTI, DYAH L., 2020, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS
SEDIAAN TOPIKAL EKSTRAK TANAMAN BELIMBING WULUH
(Averrhoa bilimbi L.) TERHADAP JAMUR PATOGEN MENGGUNAKAN
METODE EKSPERIMENTAL DAN METODE  SYSTEMATIC
LITERATURE REVIEW (SLR), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Buah belimbing wuluh diketahui memiliki kandungan flavonoid, tanin dan
saponin yang bermanfaat sebagai antijamur. Candida albicans merupakan flora
normal pada kulit yang dapat menyebabkan ketombe jika tumbuh secara berlebihan.
Belimbing wuluh tidak dapat secara langsung membunuh jamur, oleh karena itu
belimbing wuluh di ekstrak terlebih dahulu lalu di formulasi menjadi sediaan sampo
antiketombe. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi sediaan sampo
dari ekstrak buah belimbing wuluh sebagai antiketombe dan mengetahui sifat fisik
dari formula sediaan, serta mengetahui formula yang berpotensi memiliki aktivitas
antijamur terhadap jamur Candida albicans.

Buah belimbing wuluh diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 96%. Ekstrak etanol buah belimbing wuluh di formulasi menjadi 3
formula sediaan sampo dengan masing-masing perbedaan konsentrasi. Sediaan
sampo dari setiap formula di uji organoleptis, pH, viskositas, tinggi busa, dan
aktivitas antijamur terhadap jamur Candida albicans. Penelitian ini menggunakan
metode Eksperimental dan menggunakan metode Systematic Literature Review
(SLR) pada pengujian identifikasi kandungan senyawa kimia ekstrak, formulasi
sediaan topikal dan uji aktivitas antijamur.

Ekstrak buah belimbing wuluh dapat dibuat menjadi sediaan sampo dengan
mutu fisik yang baik. Formulasi sediaan sampo dari ekstrak buah belimbing wuluh
dengan konsentrasi tertinggi memiliki potensi aktivitas antijamur yang paling aktif
terhadap jamur Candida albicans ATCC 10231.

Kata kunci : Averrhoa bilimbi L., ekstrak etanol, sampo antiketombe, antijamur,
Candida albicans.
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ABSTRACT

PANGESTI, DYAH, L., 2020, FORMULATION AND ACTIVITY TESTS
TOPICAL SUPPLY OF EXTRACT OF WULUH STAR FRUIT (Averrhoa
bilimbi L.) ON PATHOGEN FUNGUS USING THE EXPERIMENTAL
METHOD AND SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW (SLR)
METHODS, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA.

Wuluh star fruit is known to contain flavonoids, tannins and saponins that
are useful as antifungals. Candida albicans is a normal flora on the skin that can
cause dandruff if it grows excessively. Wuluh star fruit can not directly kill the
fungus, therefore wuluh star fruit extracts first then formulated into a preparation
of anti-dandruff shampoo. This study aims to determine the formulation of shampoo
from wuluh starfruit extract as an anti-dandruff and to determine the physical
properties of the preparation formula, as well as to find out the formula which has
the potential to have antifungal activity against Candida albicans.

Wuluh star fruit was extracted by maceration method using 96% ethanol
solvent. Ethanol extract of wuluh star fruit was formulated into 3 shampoo
preparation formulas with each concentration difference. Shampoo preparations
from each formula were tested for organoleptic, pH, viscosity, high foam, and
antifungal activity against Candida albicans. This study uses an experimental
method and uses the Systematic Literature Review (SLR) method in testing the
identification of extract chemical compounds, topical dosage formulations and
antifungal activity tests.

Wuluh star fruit extract can be made into a shampoo preparation with
good physical quality. Shampoo formulation from star fruit extract with the highest
concentration has the most active antifungal activity potential against the fungus
Candida albicans ATCC 10231.

Keywords : Averrhoa bilimbi L., etanol extract, anti-dandruff shampoo, anti-
fungi, Candida albicans.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rambut merupakan salah satu aset yang berharga bagi setiap individu
bahkan dapat dikatakan sebagai mahkota kepercayaan diri untuk beberapa wanita
dan pria. Era sekarang ini, dimana cuaca semakin panas akibat polusi, debu, dan
lain sebagainya dapat menyebabkan masalah pada rambut sehingga menurunkan
tingkat kepercayaan diri. Masalah yang sering terjadi pada rambut ialah ketombe
(Limbani et al. 2009).

Ketombe merupakan suatu keadaan abnormal dimana terjadi pengelupasan
lapisan tanduk secara berlebihan dari kulit kepala yang membentuk sisik-sisik halus
(Sukandar et al. 2006). Penyebab ketombe dapat berupa sekresi kelenjar keringat
yang berlebihan ataupun adanya peranan mikroorganisme di kulit kepala yang
menghasilkan suatu metabolit sehingga menginduksi terbentuknya ketombe
(Harahap 1990). Negara beriklim tropis khususnya Indonesia, memiliki
kelembapan yang tinggi sehingga memungkinkan tumbuhnya mikroorganisme
dengan baik. Mikroorganisme yang dapat tumbuh dengan baik salah satunya ialah
jamur (Arifin 2006).

Penelitian yang dilakukan oleh Rafiq et. al (2014) dari 35 sampel yang
diambil, diketahui mikroorganisme pada ketombe ialah Malassezia furfur, Candida
albicans, Aspergillus niger, Aspergillus flavus, Aspergillus fumigatus, Penicillium,
Microsporum dan Trichophyton. Candida albicans merupakan jamur golongan
khamir yang umum ditemukan pada rongga mulut, saluran pencernaan, saluran
reproduksi dan kulit (Alfiah et al. 2015). Candida albicans adalah monomorphic
yeast dan yeast like organism yang tumbuh baik pada suhu 25-30°C dan 35-37°C
(Babic M dan Hukic M 2010). Candida albicans berbentuk bulat atau lonjong,
koloni berwarna putih kekuningan dan berbau khas ragi, pada kulit kepala dapat
menyebabkan rambut rontok sehingga terjadi alopesia, kulit bersisik dan terasa

gatal. Jamur ini merupakan flora normal pada kulit kepala, akan tetapi pada kondisi



rambut dengan kelenjar minyak yang berlebih dapat memicu jamur menjadi tumbuh
subur dan bersifat patogen (Figueras 2000).

Perkembangan pengobatan di Indonesia saat ini, banyak menggunakan
kombinasi formula dengan campuran bahan alam. Tanaman di Indonesia yang
memiliki banyak manfaat untuk kehidupan adalah belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi L.). Belimbing wuluh dapat tumbuh pada daerah dengan ketinggian hingga
500 m. Umumnya, belimbing wuluh digunakan sebagai bumbu masakan dan
tanaman peneduh di teras rumah (Parikesit 2011). Buah belimbing wuluh tergolong
sumber asam organik yang mengandung beberapa jenis asam seperti asam asetat,
asam sitrat, dan asam format serta zat aktif lainnya seperti minyak atsiri, fenolik,
pektin, flavonoid, polifenol, tanin, dan saponin (Hayati et al. 2010). Senyawa
fenolik dan flavonoid telah dilaporkan sebelumnya memiliki aktivitas sebagai
antibakteri, antidiabetes, dan antioksidan (Susanti et al. 2016); (Verawaty dan
Novel 2018).

Penelitian sebelumnya oleh Rahmawati (2014) menunjukkan bahwa ekstrak
buah belimbing wuluh dengan menggunakan pelarut etanol 80% dapat menghambat
pertumbuhan jamur Malassezia furfur mulai dari konsentrasi 50% dengan diameter
hambat sebesar 8,67 mm hingga konsentrasi 100% dengan diameter hambat sebesar
16,67 mm di luar cakram. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Sakinah et al (2015)
menunjukkan bahwa ekstrak buah belimbing wuluh dengan menggunakan pelarut
etanol 96% dapat menghambat pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale dengan
daya hambat sebesar 10,8 mm pada konsentrasi 20%. Penelitian yang dilakukan
oleh Melzi et al (2018) menunjukkan bahwa sari buah belimbing wuluh mempunyai
aktivitas dalam menghambat jamur Candida albicans dengan persentase penurunan
jumlah koloni jamur sebesar 55% pada konsentrasi 100%.

Mencuci rambut menggunakan sampo antiketombe merupakan salah satu
cara mencegah ketombe. Zat aktif yang terdapat di dalam sampo harus diperhatikan
ketika mencuci rambut. Komposisi formula sampo terdiri atas bahan utama dan
bahan tambahan. Bahan utama terdiri atas surfaktan dan kosurfaktan sebagai agen

surface-active. Bahan tambahan terdiri atas sumber nutrisi, penstabil pH, bahan



pengental sebagai agen pengontrol viskositas, pengawet untuk stabilisasi produk,
fragrance untuk memperkuat karakter produk, dan pelarut (Trueb 2007).

Surfaktan merupakan kunci dari pembersin rambut, karena struktur
molekulnya terdiri dari bagian hidrofilik dan lipofilik, yang memiliki kemampuan
menurunkan tegangan permukaan antara air dan kotoran sehingga kotoran
tersuspensi dalam fase air (Trueb 2007). Kriteria sampo yang baik ialah dapat
membersihkan, memiliki emulsi minyak dalam air (m/a) yang stabil, aroma dan
warna yang konsisten, viskositas yang baik (kental), pH mendekati pH fisiologis
kulit kepala, menghasilkan busa kecil yang stabil dan melimpah, tidak mengiritasi
kulit dan tidak melampaui batas kontaminasi mikroba (Lochhead 2012).

Viskositas dalam formula sampo sangat penting, salah satu contoh bahan
tambahan yang mempengaruhi viskositas ialah CMC sebagai bahan pengental.
Viskositas yang tinggi pada fase cair dapat menahan aliran cairan (drainage) pada
lapisan pembatas antar gelembung. Viskositas dapat meningkat seiring dengan
meningkatnya konsentrasi bahan pengental karena terjadi interaksi muatan dari
polimer yang membuat polimer semakin tolak menolak, interaksi tersebut
menyebabkan meningkatnya ketahanan busa dari sediaan sampo, sehingga sampo
dapat tertahan lama pada rambut (Sihendra 2010).

Sampo antiketombe biasanya mengandung desinfektan untuk mencegah
tumbuhnya ketombe tetapi tidak boleh merusak kulit kepala dan rambut. Sampo
antiketombe banyak yang mengandung senyawa-senyawa antibakteri seperti zink,
yang mempunyai efek dapat merusak kulit dan menimbulkan kerontokan rambut.
Oleh karena itu, perlu ada alternatif lain khususnya bahan alam yang dapat
digunakan sebagai antiketombe (Budiman et al. 2015).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dibuat sampo ekstrak etanol dari
buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.). Penelitian ini digunakan untuk
mengetahui mutu fisik formula sediaan sampo antiketombe ekstrak etanol dari buah
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap jamur Candida albicans penyebab

ketombe serta mengetahui potensi aktivitas antijamurnya.



B. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah:

Pertama, apakah ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dapat
dibuat menjadi sediaan sampo yang mempunyai mutu fisik yang baik meliputi pH,
viskositas, serta tinggi busa?

Kedua, apakah formulasi sediaan sampo dari ekstrak buah belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) mempunyai aktivitas terhadap jamur Candida albicans?

Ketiga, manakah formula sediaan sampo dari ekstrak buah belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) yang memiliki potensi paling aktif terhadap jamur Candida

albicans?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

Pertama, untuk mengetahui ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi L.) dapat dibuat menjadi sediaan sampo yang mempunyai mutu fisik yang
baik meliputi pH, viskositas, serta tinggi busa.

Kedua, untuk mengetahui formulasi sediaan sampo dari ekstrak buah
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) mempunyai aktivitas terhadap jamur
Candida albicans.

Ketiga, untuk mengetahui formula sediaan sampo dari ekstrak buah
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) yang memiliki potensi paling aktif terhadap

jamur Candida albicans.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti ilmiah dari penelitian
sediaan sampo ekstrak buah belimbing wuluh dalam menghambat pertumbuhan
jamur Candida albicans serta mengetahui formulanya yang efektif dan dapat
dijadikan sebagai acuan untuk penelitian berikutnya. Penelitian ini dapat dijadikan
sebagai informasi untuk masyarakat khususnya dibidang tanaman obat tradisional

yang saat ini masih berdasarkan pengalaman, serta tentang penggunaan sampo dari



ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) sebagai salah satu alternatif

dalam penggunaan sampo antijamur terhadap jamur Candida albicans.



